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dirancang untuk pemula yang ingin belajar bahasa
pemrograman python beserta struktur algoritmanya. Terdiri
dari 12 bab: Pengantar Algoritma, Struktur Dasar Algoritma,
Notasi Algoritma Menggunakan (Kalimat Deskriptif, Flowchart,
dan Pseudo Code), Pengantar Bahasa Pemrograman Python,
(Tipe Data, Operator, dan Ekspresi pada Python), Perintah
Percabangan pada Python, Perintah Perulangan pada Python,
Manipulasi String dan Operasinya, Array, Pemrograman
Modular dengan Fungsi, Pointer pada Python, Operasi File.

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Penerbit Future Science yang telah
memberikan dukungan dan kesempatan untuk menerbitkan
buku ini. Dukungan dari penerbit sangat berarti bagi kami
dalam proses penyusunan dan penerbitan buku ini. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada para penulis yang
telah berkontribusi dengan pengetahuan, pengalaman, dan

dedikasi mereka.



Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar
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BAB 1
PENGANTAR ALGORTIMA

Ade Oktarino
Universitas Adiwangsa Jambi, Kota Jambi
E-mail: adeoktarino@unaja.ac.id

PENDAHULUAN

Algoritma adalah serangkaian instruksi atau langkah-
langkah yang dirancang untuk menyelesaikan suatu masalah
atau melakukan tugas tertentu secara sistematis. Dalam ilmu
komputer, algoritma adalah inti dari pemrograman dan
bertanggung jawab untuk memecahkan masalah secara efisien.
Algoritma dapat diimplementasikan dalam berbagai bahasa
pemrograman dan digunakan dalam berbagai aplikasi, mulai
dari pencarian data hingga pemrosesan gambar dan
pengembangan kecerdasan buatan.

Kata "algoritma" berasal dari nama ilmuwan Persia abad ke-
9, Muhammad ibn Musa al-Khwarizmi, yang menulis buku
tentang penyelesaian masalah matematika menggunakan metode
sistematis. Algoritma telah berkembang pesat sejak itu, terutama
dengan kemajuan teknologi komputer di abad ke-20 dan ke-21.

KARAKTERISTIK ALGORITMA
Sebuah algoritma yang baik harus memiliki karakteristik
dengan demikian berikut penjelasan mengenai karakteristik
algoritma:
a) Definiteness (Ketegasan)
Definiteness atau ketegasan dalam algoritma merujuk pada
kejelasan dan ketepatan setiap langkah atau instruksi dalam
algoritma tersebut. Setiap langkah dalam algoritma harus
spesifik, jelas, dan tidak boleh ambigu sehingga dapat



b)

diikuti tanpa adanya kebingungan atau interpretasi yang

berbeda.

Adapun Pentingnya Definiteness sebagai berikut:

1) Kejelasan Pelaksanaan:
Instruksi yang jelas memastikan bahwa algoritma dapat
diimplementasikan secara konsisten oleh siapa pun atau
oleh mesin tanpa kesalahan interpretasi.

2) Kesalahan Minimal:
Dengan instruksi yang tegas dan jelas, kemungkinan
kesalahan selama eksekusi dapat diminimalkan, yang
sangat penting untuk mencapai hasil yang akurat dan
dapat diandalkan.

3) Reproducibility (Reproduksi):
Algoritma yang tegas dapat dijalankan berulang kali
dengan hasil yang sama, asalkan input yang sama
diberikan. Ini penting untuk keperluan pengujian dan
validasi.
Contoh Kejelasan Instruksi
Untuk memahami konsep ketegasan, berikut adalah
contoh sederhana dari algoritma untuk menemukan
nilai maksimum dalam sebuah daftar angka:

Finiteness (Keterbatasan)

Finiteness atau keterbatasan dalam konteks algoritma

berarti bahwa algoritma harus selalu selesai setelah

sejumlah langkah tertentu. Algoritma tidak boleh berjalan

tanpa henti; ia harus memiliki titik akhir yang jelas, di mana

hasil yang diinginkan tercapai atau masalah dinyatakan

tidak dapat diselesaikan.

Adapun pentingnya Finiteness (Keterbatasan) sebagai

berikut:

o Keberakhiran: Algoritma yang memiliki finiteness
memastikan bahwa proses akan berhenti setelah

2



sedangkan operator memungkinkan berbagai operasi pada data
tersebut. Dengan menguasai kedua konsep ini, Anda dapat
menulis kode Python yang efisien, logis, dan mudah dipahami.
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BAB 2
STRUKTUR DASAR ALGORITMA

Santi Prayudani
Politeknik Negeri Medan, Medan
E-mail: santiprayudani@polmed.ac.id

PENDAHULUAN

Algoritma yang terdiri dari serangkaian instruksi untuk
menyelesaikan masalah, dapat dikategorikan ke dalam beberapa
struktur dasar, vyaitu Struktur Urut (Sequence), Struktur
Pemilihan (Selection), dan Struktur Pengulangan (Repetition)
(Resmawan, 2019). Algoritma dibangun dari berbagai struktur
dasar yang berfungsi sebagai landasan dalam merancang
penyelesaian. Struktur dasar algoritma adalah kerangka atau
pola yang menjadi dasar dalam menyusun algoritma untuk
menyelesaikan suatu masalah secara logis dan terstruktur
(Esabella et al, 2021). Pemahaman yang baik terhadap ketiga
struktur dasar ini sangat penting dalam memprogram dan
menyusun algoritma yang efektif dan efisien.

STRUKTUR URUT (SEQUENCE)

Struktur urut adalah struktur dasar yang paling sederhana,
dimana instruksi dalam algoritma dijalankan secara berurutan,
satu per satu. Setiap instruksi dilaksanakan setelah instruksi
sebelumnya selesai tanpa ada pengulangan atau percabangan.
Misalnya dalam sebuah algoritma yang memiliki 20 langkah,
setiap instruksi tersebut dilaksanakan secara berurutan, dimulai
dari langkah 1 hingga langkah 20, tanpa ada instruksi yang
terlewat (Esabella et al, 2021).
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Sebagai contoh struktur urut dalam kehidupan sehari-hari
adalah mengirim Pesan Whatsapp baru, algoritma dapat ditulis
seperti ini:

Algoritma Mengirim Pesan Whatsapp Baru:

Mulai

Buka aplikasi Whatsapp pada handphone

Buka Halaman chat baru pilih nomor handphone Whatsapp
Input pesan yang akan dikirim

Klik tombol kirim

Chat Whatsapp akan terkirim

Selesai

No ok~ owbdPE

Dalam sains, struktur urut sering diterapkan untuk
menyelesaikan masalah yang melibatkan perhitungan dengan
rumus sederhana. Perhitungan ini biasanya menggunakan
operator dasar seperti penjumlahan, pengurangan, dan perkalian.
Contoh penerapan logika struktur urut mencakup berbagai
kasus, seperti menghitung jarak tempuh, luas persegi panjang,
luas lingkaran, atau menentukan upah pegawai, semuanya
berdasarkan rumus dasar yang berfungsi secara linear tanpa
percabangan atau pengulangan (Resmawan, 2019). Sebagai
contoh untuk menghitung luas segitiga, algoritma dapat ditulis
seperti ini:

Algoritma Menghitung Luas Segitiga:
Mulai

Masukkan data alas

Masukkan data tinggi

Hitung luas = alas * tinggi * 0.5
Tampilkan luas

Selesai

ok wnE
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ulang instruksi yang sama, menjadikannya sangat penting
untuk mengatasi masalah yang melibatkan proses berulang.
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BAB 3
NOTASI ALGORITMA MENGGUNAKAN KALIMAT
DESKRIPTIF, FLOWCHART, DAN PSEUDOCODE

Kuswandi
Politeknik LP3I Jakarta, Jakarta
E-mail: kuswandi@Ip3i.id

PENDAHULUAN

Menurut (Sismoro, 2005, 29) Algoritma merupakan
sekumpulan instruksi atau langkah-langkah yang dituliskan
secara sistematis dan digunakan untuk menyelesaikan
masalah / persoalan logika dan matematika dengan bantuan
komputer. Instruksi dalam algoritma merupakan perintah
untuk melakukan aksi tertentu, seperti instruksi menulis hasil
perhitungan, membaca masukan, memanggil sebuah
prosedur, dan sebagainya. Instruksi algoritma dinyatakan
sebagai pernyataan yang dapat disajikan dalam bentuk
tulisan. Tulisan pernyataan instruksi algoritma haruslah
menggunakan bahasa yang mudah dibaca dan dipahami oleh
manusia. Penyajian penulisan algoritma ini dapat dilakukan
menggunakan untaian kalimat deskriptif, pseudocode dan
flowchart.

PENYAJIAN ALGORITMA
1. Notasi Kalimat Deskriptip

Pada dasarnya, algoritma merupakan susunan langkah-
langkah sistematis yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tertentu. Penulisan notasi algoritma dapat
disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif dalam istilah lain
disebut dengan notasi alami.
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Penulisan langkah-langkah dalam notasi algoritma
deskriptif dilakukan dalam bentuk kalimat deskriptif dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, Notasi ini
biasanya digunakan pada algoritma yang pendek karena apabila
untuk algoritma yang panjang notasi deskriptif kurang efektif.
karena tidak memiliki aturan yang baku untuk menuliskan
algoritma deskriptif maka instruksi pada algoritma deskriptif ini
dapat menggunakan bahasa sehari — hari.

Penulisan algoritma dengan notasi kalimat deskriptif
biasanya menggunakan kata kerja  seperti mulai, baca,
tampilkan ,tulis, jika, maka dan ulangi. adapun dalam Bahasa
Inggris seperti read, write, print, if, end, dan sebagainya.
penulis bebas dalam menuliskan notasi yang penting tulisan
tersebut jelas dan mudah dimengerti oleh pembaca. Pada saat
menuliskan notasi kalimat deskriptif ini terbagi menjadi 3
bagian, yaitu:

1. Judul : terdiri dari nama algoritma dan penjelasan
tentang algoritma yang akan dibuat.
2. Deklarasi : mendefinisikan semua nama Yyang

digunakan pada algoritma, seperti tipe data, variable,
konstanta dan fungsi.

3. Deskripsi : memuat uraian langkah-langkah dalam
penyelesaian permasalahan.

Contoh notasi kalimat deskriptif adalah sebagai berikut:
Contoh 1:
Judul : Algoritma_KirimEmail
Deklarasi
Deskripsi
Mulai

Pengirim membuka browser

Buka Email pengirim

Klik tombol compose
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KESIMPULAN

Instruksi algoritma merupakan perintah untuk melakukan
aksi tertentu, seperti instruksi menulis hasil perhitungan,
membaca masukan, memanggil sebuah prosedur, dan
sebagainya. Instruksi algoritma dinyatakan sebagai
pernyataan yang dapat disajikan dalam bentuk tulisan,
Penyajian penulisan algoritma ini dapat dilakukan
menggunakan 3 jenis notasi algoritma yaitu untaian kalimat
deskriptif,pseudocode dan flowchart
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BAB 4

PENGANTAR BAHASA PEMROGRAMAN PYTHON

Yogi Kristiyanto
Universitas IPWIJA, Jakarta
E-mail: yogi.kristiyanto@gmail.com

PENDAHULUAN

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang

diciptakan oleh Guido van Rossum dan pertama kali dirilis pada
tahun 1991. Python dirancang untuk mudah dibaca dan ditulis,
dengan sintaks yang bersih dan minimalis. Berikut adalah
beberapa fitur utama Python:

1.

Sederhana dan Mudah Dibaca: Sintaks Python
menyerupai bahasa Inggris, yang membuatnya mudah
dipahami dan ditulis.

Dinamika dan Interaktif: Python adalah bahasa
pemrograman yang dinamis, artinya variabel tidak perlu
dideklarasikan dengan tipe tertentu. Python juga
menyediakan mode interaktif untuk eksperimen langsung.
Berorientasi Objek: Python mendukung pemrograman
berorientasi objek, memungkinkan penggunaan kembali
kode dan modularitas.

Perpustakaan Standar yang Kaya: Python memiliki
perpustakaan standar yang luas, yang mencakup berbagai
modul dan paket untuk berbagai keperluan, mulai dari
pengolahan data hingga pengembangan web.
Kompatibilitas Lintas Platform: Program Python dapat
dijalankan pada berbagai sistem operasi seperti Windows,
MacOS, dan Linux tanpa perubahan kode yang signifikan.
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Sumber: (Van Rossum, 2024)

Gambar 4.1. Foto Guido Van Rossum
Penemu Bahasa Pemrograman Python

Nama “Python” dipilih oleh Guido van Rossum bukan dari

nama ular, tetapi dari grup komedi Inggris “Monty Python's
Flying Circus”. Setelah rilis pertamanya, Python terus
berkembang dengan masukan dari komunitas pengguna dan
kontribusi dari pengembang lainnya. Beberapa tonggak penting
dalam perkembangan Python meliputi:

1.

Python 1.0 (1994): Versi ini memperkenalkan beberapa
fitur penting seperti lambda, map, filter, dan reduce. Ini
adalah langkah besar pertama menuju bahasa yang lebih
fungsional.

Python 2.0 (2000): Python 2.0 menambahkan fitur seperti
garbage collection berbasis siklus dan dukungan untuk
Unicode. Versi ini  juga memperkenalkan list
comprehensions, yang memungkinkan cara yang lebih
deklaratif untuk membuat dan memanipulasi list.

Python 3.0 (2008): Python 3.0, juga dikenal sebagai
"Python 3000" atau "Py3k", adalah pembaruan besar yang
tidak kompatibel dengan versi sebelumnya. Tujuan
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LE  TERMINAL  PORTS BlAthon +v [ W - ~ X
Buku Algoritma dan Pemrograman\Latihan Python> & C:/Users/ACER/AppData/Local/Programs/Python/Python312/python.exe

amat Datang di Bahasa Pemrograman Python
dio Code untuk menulis program di Python

ku Algoritma dan Pemrograman\lLatihan Python> D

Sumber: Pustaka Penulis (2024)

Gambar 4.12. Hasil menjalalankan file hello.py pada terminal

KESIMPULAN

Python adalah bahasa pemrograman yang kuat dan
serbaguna, cocok untuk pemula dan  pengembang
berpengalaman. Dengan memahami dasar-dasar Python dan
melakukan persiapan awal yang tepat, Anda dapat memulai
perjalanan Anda dalam pemrograman dengan langkah yang
kuat.
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BAB 5
TIPE DATA, OPERATOR, DAN EKSPRESI
PADA PYTHON

Sugiyono
Sekolah Tinggi llmu Komputer Cipta Karya Informatika, Jakarta
E-mail: inosoguy007@gmail.com

TIPE DATA
Tipe data adalah konsep fundamental dalam pemrograman,
termasuk di Python, yang menentukan jenis nilai yang dapat
disimpan dan dioperasikan oleh suatu variabel. Memahami tipe
data adalah langkah pertama yang sangat penting dalam
mempelajari  Python karena setiap tipe data memiliki
karakteristik, operasi, dan perilaku tertentu yang berperan besar
dalam bagaimana data diproses dalam program. Python
mendukung berbagai tipe data yang dapat digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi berbagai jenis informasi,
termasuk angka, teks, dan struktur data yang lebih kompleks.
Berikut adalah penjelasan rinci mengenai tipe data di Python:
1. Tipe Data Numerik
Tipe data numerik adalah tipe data yang digunakan untuk
menyimpan angka. Dalam Python, tipe data numerik terbagi
menjadi tiga jenis utama: Integer, Float, dan Complex.
a) Inteteger
Integer adalah tipe data untuk bilangan bulat, baik
positif maupun negatif, tanpa bagian desimal. Ini
adalah tipe data numerik paling sederhana di Python.
Bilangan bulat dapat sebesar dan sekecil yang Kkita
inginkan, karena Python secara otomatis memperbesar
atau memperkecil kapasitas penyimpanan Yyang
dibutuhkan sesuai dengan ukuran bilangan. Contoh:
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b)

x=10 # Bilangan bulat positif

y =-3 #Bilangan bulat negatif

z=0 # Nol juga merupakan integer

Dalam operasi matematika, bilangan bulat sering
digunakan untuk melakukan operasi dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Karena integer tidak memiliki bagian desimal, hasil
dari pembagian antara dua integer mungkin berupa
float, kecuali jika menggunakan pembagian bulat (floor
division).

Float

Float adalah tipe data untuk bilangan desimal, atau
lebih tepatnya bilangan yang memiliki bagian pecahan.
Bilangan float sering digunakan untuk perhitungan
yang membutuhkan presisi lebih dari sekadar bilangan
bulat, seperti dalam aplikasi ilmiah, keuangan, atau
teknik. Contoh:

pi =3.14159 # Bilangan desimal positif

neg_float=-2.718 # Bilangan desimal negatif

™

lam matematika, float digunakan untuk operasi yang
membutuhkan ketelitian tinggi, seperti perhitungan
geometri atau penghitungan rata-rata. Penting untuk
diingat bahwa representasi float memiliki keterbatasan
presisi karena mereka diimplementasikan menggunakan
format floating-point biner, yang dapat menyebabkan
hasil perhitungan tertentu menjadi kurang akurat jika
melibatkan angka yang sangat besar atau sangat kecil.
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kebutuhan.

2. Operator:
Python menyediakan berbagai jenis operator untuk
memanipulasi data, termasuk operator aritmatika (seperti +,
-, *, I), operator perbandingan (seperti ==, >, <), operator
logika (and, or, not), operator bitwise, serta operator
keanggotaan dan identitas. Operator ini digunakan untuk
mengolah variabel dan nilai untuk membentuk ekspresi dan
logika program.

3. Ekspresi:
Ekspresi adalah kombinasi dari nilai, variabel, dan operator
yang dievaluasi menjadi satu nilai. Ekspresi dapat berupa
operasi aritmatika, logika, atau pemanggilan fungsi, yang
digunakan untuk memproses data dan mengontrol alur
program. Ekspresi juga dapat bersifat sederhana maupun
kompleks, serta  mendukung  konsep  bersarang,
penggabungan string, dan pemrosesan koleksi data seperti
list dan tuple.

Dengan memahami konsep dasar tipe data, operator, dan
ekspresi, seorang programmer akan mampu menulis program
Python yang efisien, logis, dan terstruktur. Ketiga elemen ini
merupakan fondasi penting yang menjadi dasar pengembangan
keterampilan pemrograman yang lebih lanjut.
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BAB 6

PERINTAH PERCABANGAN PADA PYTHON

Hidayatus Sibyan
Universitas Sains Al-Qur’an, Wonosobo
E-mail: hsibyan@unsig.ac.id

PENDAHULUAN

Percabangan merupakan konsep dasar dari pemrograman
yang memungkinkan Kkita dapat membuat program untuk
mengambil keputusan berdasarkan kondisi tertentu. Kondisi ini
akan dievaluasi dengan nilai benar (true) atau salah (false). Jika
kondisi bernilai benar, maka blok kode yang sesuai akan
dijalankan. Namun jika salah, program akan menjalankan blok
kode yang lain (Fahrudin & S ST, 2023). Dalam mengevaluasi
kondisi pada percabangan biasanya menggunakan ekspresi
logika yang melibatkan operator perbandingan berikut (ST

Wadi, 2018)
Tabel 6.1. Operator Perbandingan

Operator Contoh Penjelasan
== (sama | x == Jika nilai x sama dengan nilai v,
dengan) maka kondisi bernilai benar
I= (tidak sama | x!=y | Jika nilai x tidak sama dengan nilai
dengan) y, maka kondisi bernilai benar
< (lebih kecil | x<y |Jika nilai x kurang dari nilai vy,
dari) maka kondisi bernilai benar
<= (lebih kecil | x<=y |Jika nilai x kurang dari atau sama
atau sama dengan nilai y, maka kondisi
dengan) bernilai benar
> (lebih besar | x>y | Jika nilai x lebih dari nilai y, maka

dari)

kondisi bernilai benar
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>= (lebih besar

X>=y

Jika nilai x lebih dari atau sama

atau sama dengan nilai y, maka kondisi
dengan) bernilai benar
Selain itu, dalam percabangan ada kalanya juga

menggunakan operator logika untuk menggabungkan beberapa
kondisi. Berikut adalah beberapa operator logika yang bisa

digunakan (Irmawati et al., 2023).

Tabel 6.2. Operator Logika

Operator Contoh Penjelasan

AND True AND True (hasil | Akan bernilai True
True) jika kedua kondisi
True AND False (hasil | bernilai True. Selain
False) itu akan bernilai
False AND True (hasil | False
False)
False AND False (hasil
False)

OR True OR True (hasil True) | Akan bernilai False
True OR False (hasil | jika kedua kondisi
True) bernilai False. Selain
False OR True (hasil | iut akan bernilai True
True)
False OR False (hasil
False)

NOT NOT True (hasil False) Akan bernilai

kebalikannya

Dalam bahasa pemrograman python, percabangan biasanya
diimplementasikan menggunakan pernyataan if, if-else, if-elif-
else, dan if bersarang (nested if).
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e. Operator logika (and, or, not) sangat berguna untuk
menggabungkan beberapa kondisi sekaligus,
memungkinkan kita untuk membuat keputusan yang lebih
kompleks dalam satu pernyataan if.

Pemahaman yang kuat tentang percabangan adalah langkah
penting dalam mengembangkan logika program yang efektif dan
efisien. Dengan menguasai berbagai bentuk percabangan, kita
dapat mengembangkan solusi yang lebih adaptif dan fleksibel
dalam menyelesaikan masalah yang lebih rumit.
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BAB 7
PERINTAH PERULANGAN PADA PYTHON

Muhammad Rizqy Septyandy
Universitas Mulawarman, Samarinda
E-mail: rizqyseptyandy@ft.unmul.ac.id

PENDAHULUAN

Bab ini menyimpulkan pembahasan terkait pernyataan
prosedural Python dengan menyajikan dua pernyataan
konstruksi perulangan utama bahasa tersebut yang mengulang
suatu tindakan berulang-ulang. Yang pertama, pernyataan while,
menyediakan cara untuk membuat kode perulangan umum.
Yang kedua, pernyataan for, dirancang untuk menelusuri item-
item dalam urutan atau objek yang dapat diulang lainnya dan
menjalankan blok kode untuk masing-masing item.

Sekarang, sebagian besar pemula pasti bertanya-tanya apa
itu pernyataan kontrol. Pernyataan kontrol tidak lain hanyalah
serangkaian pernyataan yang diikuti oleh suatu program untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Pertama-tama mari dicoba
pahami apa itu pernyataan kontrol dan mengapa pernyataan itu
merupakan bagian penting dari bahasa pemrograman apa pun.
Masyarakat mungkin pernah menggunakan mesin ATM untuk
menarik uang. Apa yang mereka lakukan saat memasukkan
kartu debit? Hal pertama yang mereka lihat di layar adalah opsi
untuk dipilih dari menu. Sekarang mereka harus melakukan
tindakan tertentu, jika tidak, kartu mereka akan ditolak setelah
beberapa saat, jika mereka membiarkan komputer menunggu
lama. Saat mereka memilih untuk menarik uang, mereka harus
memberikan jumlah yang benar, yang harus ditarik dari mesin.
Jika mereka memberikan jumlah yang salah, komputer akan
segera memberikan pesan "Silakan masukkan jumlah yang
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benar". Apa vyang terjadi di sini? Apakah mereka
memperhatikan? Di sini komputer hanya mengikuti instruksi.
Komputer telah diperintahkan untuk hanya menerima jumlah
yang benar dan memunculkan pesan kesalahan saat
memasukkan jumlah yang salah. Ini adalah salah satu skenario
yang mana mereka dapat melihat penggunaan pernyataan
kontrol.

Mungkin ada situasi ketika suatu kondisi mungkin perlu
dijalankan satu blok kode beberapa kali, dalam situasi tersebut,
loop akan berguna. Loop berguna dalam situasi seperti
mengulang struktur data dalam bahasa pemrograman apa pun
atau menelusuri set data yang besar untuk menyaring data
sampah, diikuti oleh kata kunci tertentu kemudian diikuti juga
oleh karakter alfanumerik serta diikuti juga oleh karakter khusus
tertentu.

1. Tipe Perulangan (Loop)

Perulangan for adalah iterator generik dalam Python: ia
dapat melangkah melalui item dalam urutan yang diurutkan atau
objek yang dapat diulang lainnya. Pernyataan for berfungsi pada
string, daftar, tupel, dan iterabel bawaan lainnya, serta objek
baru yang ditentukan pengguna yang akan dipelajari cara
membuatnya nanti dengan kelas.

Ada dua jenis perulangan, yaitu:

1. Terbatas: Dalam kasus ini, kode blok dijalankan dalam
jumlah waktu yang ditentukan (Mohit & Das, 2017). Ini
berguna ketika programmer tahu persis berapa kali tugas
akan dieksekusi atau anggap saja dia tahu jumlah elemen
dalam struktur data. Misalnya, kekuatan kelas.

2. Tidak terbatas: Dalam kasus ini, kode blok berjalan hingga
kondisinya benar (Mohit & Das, 2017). Ini berguna jika
jumlahnya tidak diketahui. Misalnya, mencoba mencari
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KESIMPULAN

Bab ini dimulai dengan memahami konsep pernyataan
kontrol dan mengapa mereka penting dalam masalah
pemrograman sehari-hari. Kemudian berkesempatan untuk
melihat ke dalam dua fungsi range () dan xrange () yang
digunakan untuk menghasilkan daftar dengan cepat. Selanjutnya
belajar tentang loop terbatas dan loop tidak terbatas. Lalu juga
belajar tentang perbedaan antara loop terbatas dan tidak terbatas.
Di bawah loop terbatas, hal yang dipelajari tentang berbagai
pernyataan kontrol seperti if, if...else, if...elif...else, dan for loop.
Sementara, dalam loop tidak terbatas dipelajari pernyataan while
dan bagaimana dipelajari while loop untuk bekerja sebagai loop
terbatas. Penggunaan while dengan pernyataan break dan tanpa
pernyataan break serta kerja pernyataan continue dan pass.
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BAB 8
MANIPULASI STRING DAN OPERASINYA
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DASAR-DASAR STRING DI PYTHON

String merupakan tipe data fundamental dalam Python yang
digunakan untuk merepresentasikan teks. Di Python, string
dapat didefinisikan menggunakan tanda kutip tunggal ('), ganda
("), atau kutip tiga (" atau ™) untuk string multi-baris.
Pemahaman dasar tentang string sangat penting bagi
programmer Python karena banyak operasi dan manipulasi data
yang melibatkan teks.

Contoh Pembuatan String:

1 satu ='Hello, World!'
2 dua="Python Programming"
3 tiga="""Ini adalah string
4 multi-baris dalam Python.

Indeks dan Slicing: Setiap karakter dalam string memiliki
indeks yang dimulai dari O untuk karakter pertama. Python
mendukung operasi slicing yang memungkinkan pengambilan
sebagian string berdasarkan rentang indeks.

1 contoh ="Python"

2 print(contoh[0]) # OQutput: P
3 print(contoh[2:5]) # Output: thr
4 print(contoh[-1]) # Output: n
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e Indeks Positif:
Dimulai dari 0 hingga n-1 (n adalah panjang string).

e Indeks Negatif:
Dimulai dari -1 hingga -n (dimana -1 adalah karakter
terakhir).

Immutabilitas String: String di Python bersifat immutable,
artinya karakter dalam string tidak dapat diubah setelah string
dibuat. Jika ingin memodifikasi string, perlu membuat string
baru.

1 kata ="Python"

2 #kata[0] ='p' # Akan menghasilkan TypeError
3 kata_baru ='p' + kata[1:]

4  print(kata_baru) # Output: python

Immutabilitas ini  memungkinkan optimasi memori dan
keamanan data, namun juga memerlukan pendekatan yang
berbeda saat melakukan modifikasi string.

Operasi Dasar pada String:
o Konkatenasi: Menggabungkan dua atau lebih string
menggunakan operator +.

1 a="Hello"
2  b="World"
3 printla+""+b) # Output: Hello World

Pengulangan: Mengulang string menggunakan operator *.

1 print("Python " * 3) # Output: Python Python Python

e Pemeriksaan Keberadaan Substring: Menggunakan
keyword in atau not in.

1 teks = "Belajar Python"
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Kesimpulan Utama:

Manipulasi string adalah keterampilan esensial yang harus
dikuasai oleh setiap programmer Python. Dari dasar-dasar
pembuatan dan pengolahan string hingga penggunaan metode
bawaan, format string yang canggih, regular expressions yang
kompleks, serta pengelolaan encoding dan decoding, setiap
aspek ini berkontribusi pada kemampuan kita untuk mengelola
dan memanipulasi data teks dengan efisien. Dengan menguasai
konsep-konsep ini, kita dapat mengembangkan aplikasi yang
lebih kuat, fleksibel, dan dapat diandalkan dalam berbagai
konteks pengembangan perangkat lunak.
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PENDAHULUAN
Array dalam Python merupakan struktur data yang

digunakan untuk menyimpan sekumpulan elemen yang memiliki

tipe data yang sama. Meskipun Python tidak memiliki tipe data
array bawaan, konsep array dapat dicapai melalui penggunaan
list, modul array, atau library NumPy, library Pandas (Lutz,

2013).

Array biasanya dirancang untuk menyimpan elemen dengan
tipe data yang sama, seperti integer atau float, yang
memungkinkan pengolahan data yang lebih efisien. Setiap
elemen dalam array dapat diakses menggunakan indeks
numerik, yang memudahkan pengguna dalam mengambil dan
memanipulasi data. Array mendukung operasi matematis dasar,
dan dalam konteks modul array atau pustaka NumPy, pengguna
dapat melakukan operasi vektor dan matriks yang kompleks.

Array memiliki keunggulan, terutama dalam hal efisiensi
dan Kkecepatan, tetapi juga memiliki kelemahan terkait
fleksibilitas dan kemudahan penggunaan. Pilihan antara
menggunakan array atau struktur data lain harus didasarkan
pada kebutuhan (Chen, 2020). Berikut ini keunggulan dari
struktur data array :

1. Array menggunakan memori secara lebih efisien
dibandingkan dengan struktur data lainnya (seperti list),
terutama saat menyimpan data numerik dengan tipe yang
sama.
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Elemen dalam array dapat diakses dengan cepat
menggunakan indeks, yang memungkinkan operasi yang
lebih cepat dibandingkan dengan struktur data lain.

Array mendukung operasi vektor dan matriks, yang sangat
berguna dalam komputasi ilmiah dan analisis data. Library
seperti NumPy memungkinkan pengguna untuk melakukan
operasi ini secara langsung pada seluruh array.

Keberadaan tipe data yang sama dalam array memudahkan
optimasi kinerja dan pengolahan data, serta mengurangi
kemungkinan kesalahan tipe (type errors).

Array dapat dengan mudah dibuat dalam bentuk
multidimensi, memungkinkan representasi yang lebih
kompleks seperti matriks, yang penting dalam machine
learning dan statistik.

Kelemahan struktur data array :

1.

Dalam banyak implementasi, ukuran array harus ditentukan
saat dibuat dan tidak dapat diubah. Ini membatasi
fleksibilitas dalam penanganan data yang dinamis.

Array hanya dapat menyimpan elemen dengan tipe data
yang sama, yang dapat menjadi kendala jika perlu
menyimpan berbagai tipe data dalam satu struktur.

Array (terutama yang diimplementasikan melalui modul
array) memiliki metode yang lebih terbatas dibandingkan
dengan list, yang memiliki banyak fungsi untuk manipulasi
data.

Mengubah ukuran atau menambah elemen ke dalam array
(terutama dalam array statis) memerlukan pembuatan array
baru dan penyalinan data, yang dapat memakan waktu dan
sumber daya.
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tipe data yang sama. Meskipun Python tidak memiliki tipe data
array bawaan, konsep array dapat dicapai melalui penggunaan
list, modul array, atau library NumPy, library Pandas.

Array biasanya dirancang untuk menyimpan elemen dengan
tipe data yang sama, seperti integer atau float, yang
memungkinkan pengolahan data yang lebih efisien. Setiap
elemen dalam array dapat diakses menggunakan indeks
numerik, yang memudahkan pengguna dalam mengambil dan
memanipulasi data. Array mendukung operasi matematis dasar,
dan dalam konteks modul array atau pustaka NumPy, pengguna
dapat melakukan operasi vektor dan matriks yang kompleks.

Deklarasi array merupakan proses mendefinisikan nama
array dan tipe data yang akan disimpan di dalamnya. Dalam
Python, mendeklarasikan tipe data array tidak secara eksplisit
seperti di beberapa bahasa pemrograman lain, tetapi array dapat
dideklarasikan dengan menggunakan list, modul array, Library
NumPy dan library Pandas.
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PENGANTAR PEMROGRAMAN MODULAR
Pemrograman modular merupakan pendekatan yang

terdapat dalam pengembangan perangkat lunak dengan

membagi program tersebut menjadi bagian-bagian kecil yang
disebut dengan modul. Setiap modul adalah unit kode yang
terpisah dan independent yang dapat dikembangkan, diuji dan
dipelihara secara terpisah. Pendekatan ini memungkinkan
pengembang untuk fokus pada satu spesifik dari program tanpa

harus memahami keseluruhan kode(Mulyawan, 2024).

Adapun manfaat dari pemrograman modular yaitu:

1. Pemeliharaan yang lebih mudah : dengan memisahkan
program menjadi modul-modul yang lebih kecil, kesalahan
dapat diidentifikasi dan diperbaiki dengan lebih mudah.
Setiap modul dapat diuji secara independent, sehingga
meminimalkan resiko kesalahan yang tersembunyi

2. Penggunaan kembali kode : modul yag telah dikembangkan
dapat digunakan kembali pada proyek lainnya, sehingga
dapat menghemat waktu dan usaha karena pengembang
tidak perlu menulis ulang kode yang sama untuk aplikasi
yang berbeda.

3. Kolaborasi yang lebih baik : programmer dapat bekerja
pada modul yang berbeda secara bersamaan tanpa saling
mengganggu, sehingga meningkatkan efisiensi tim dan
memungkinkan proyek besar diselesaikan lebih cepat
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4.

Pengembangan yang lebih cepat : modul yang terpisah
memungkinkan pengembangan parallel, mempercepat
proses pengembangan perangkat lunak. Setiap modul dapat
dikembangkan dan diuji secara independent sebelum
digabungkan ke dalam sistem utama

Fleksibiltas dan skalabilitas : sistem modular lebih mudah
untuk diperluas dan dimodifikasi. Modul baru dapat
ditambahkan tanpa mempengaruhi modul yang sudah ada,
dan perubahan pada satu modul tidak akan berdampak pada
modul lainnya.

Pemrograman modular memiliki prinsip-prinsip dasar yaitu:

1.

Enkapsulasi : merupakan prinsip yang memastikan bahwa
setiap modul memiliki batasan yang jelas dan hanya
mengungkapkan antarmuka yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan modul lain, sehingga dapat membantu
menjaga integritas data dan mencegah akses yang tidak sah
ke bagian dalam modul.

Independensi : modul harus dirancang sedemikian rupa
sehingga perubahan dalam satu modul tidak mempengaruhi
modul lain. Independensi ini memungkinkan
pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan modul secara
terpisah, sehingga dapat meningktakan efisiensi dan
fleksibilitas pengembangan perangkat lunak.

Kohesi : mengacu pada sejaun mana fungsi dalam satu
modul saling berkaitan. Modul dengan kohesi tinggi
memiliki tanggung jawab utama yang membuat lebih
mudah dipahami dan dipelihara. Kohesi yang baik juga
meningkatkan kejelasan dan focus dari setiap modul.
Kopling rendah : modul harus memiliki ketergantungan
minimal pada modul lain. Ini meminimalkan dampak
perubahan pada satu modul terhadap modul lainnya,
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menjadikan proses pengembangan perangkat lunak lebih
terencana dan sistematis.

Untuk mencapai pemrograman modular yang efektif,
penting untuk memulai dengan perencanaan yang matang.
Rancanglah arsitektur sistem dengan jelas, mendefinisikan
tanggung jawab setiap modul secara spesifik. Gunakan
penamaan yang deskriptif untuk modul, fungsi, dan variabel
agar mudah dipahami oleh seluruh anggota tim. Minimalkan
ketergantungan antar modul untuk memudahkan pemeliharaan
di masa mendatang. Selalu lakukan pengujian unit terhadap
setiap modul sebelum integrasi untuk memastikan bahwa setiap
bagian berfungsi dengan baik.
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PENDAHULUAN

Pointer merupakan salah satu konsep penting dalam banyak
bahasa pemrograman, terutama yang dekat dengan hardware
seperti C dan C++. Pointer adalah variabel yang menyimpan
alamat memori dari variabel lain. Namun, Python, sebagai
bahasa pemrograman tingkat tinggi, menyembunyikan
kompleksitas manajemen memori dari penggunanya. Python
menggunakan referensi dan garbage collection untuk mengelola
memori secara otomatis(Ramalho, 2022).

Salah satu fitur penting dalam pemrograman adalah
penggunaan pointer, yang secara eksplisit terlihat di bahasa
seperti C atau C++. Namun, Python menangani pointer secara
berbeda. Meskipun Python tidak memiliki dukungan pointer
secara langsung seperti di C/C++, Python menggunakan
referensi obyek dan model manajemen memori yang mirip
dengan penggunaan pointer dalam praktik. Pada bab ini akan
dibahas konsep pointer dalam Python, bagaimana Python secara
implisit menangani referensi obyek dalam memori, serta cara
kerjanya yang berbeda dengan bahasa pemrograman lainnya.
Pemahaman mengenai cara Python dalam menangani obyek,
referensi, dan alokasi memori dapat membantu dalam
penggunaan bahasa ini dengan lebih efisien.
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KONSEP DASAR POINTER

Pointer adalah variabel yang menyimpan alamat memori
dari variabel lain. Mereka memungkinkan pemrogram untuk
langsung mengakses dan memanipulasi memori, yang dapat
meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas program. Dalam bahasa
seperti C dan C++, pointer digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk manipulasi array, alokasi memori secara dinamis, dan
pengelolaan struktur data. Namun, penggunaan pointer yang
tidak hati-hati dapat menyebabkan masalah seperti kebocoran
memori dan dereferensi pointer null. Secara umum
perbandingan antara C/C++, Java, dan Python adalah sebagai
berikut :
1. Kontrol Memori:

e C/C++: Memberikan kontrol penuh atas memori,
memungkinkan penggunaan pointer untuk manipulasi
memori langsung.

e Java: Mengabstraksi manajemen memori dengan
menggunakan referensi dan pengumpulan sampah
otomatis.

e« Python:  Menggunakan referensi  obyek dan
pengumpulan sampah otomatis, mirip dengan Java.

2. Keamanan

e C/C++. Kurang aman karena pointer dapat
menyebabkan masalah seperti kebocoran memori dan
dereferensi pointer null.

e Java dan Python: Lebih aman karena tidak ada pointer
eksplisit dan pengelolaan memori dilakukan secara
otomatis.

3. Kemudahan Penggunaan:

e C/C++. Lebih kompleks karena programmer harus
mengelola memori secara manual.

e« Java dan Python: Lebih mudah digunakan karena
manajemen memori dihandle oleh runtime.
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data besar tanpa membuat salinan data yang tidak
diperlukan.
5. Aplikasi Praktis Pointer dalam Python

Meskipun tidak memiliki pointer eksplisit, konsep pointer
secara fungsional direpresentasikan melalui penggunaan
referensi. Names dalam Python bertindak seperti "pointer"
dalam arti bahwa mereka menunjuk ke lokasi objek di
memori, dan perilaku ini sangat relevan dalam kasus
pengelolaan data, seperti penanganan list, dict, atau objek
kompleks lainnya.
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PENDAHULUAN

Data yang ada pada komputer, seperti angka, teks, gambar,
suara, video, dan lain-lain serta di simpan secara permanen di
media penyimpanan seperti hardisk dikenal dengan file. Karena
memori (RAM) komputer bersifat volatile atau tidak stabil, data
akan hilang saat komputer dimatikan, sehingga file harus dibuka
lagi kemudian. File juga disebut sebagai unit penyimpan logika,
yang diekstrak dari perangkat penyimpan oleh sistem operasi.
Disk magnetik, tape magnetik, dan disk optik adalah contoh
penyimpan sekunder di mana informasi disimpan. Informasi
yang ada dalam file diatur oleh pembuatnya. Tipe file akan
menentukan struktur file. Jenis file dapat berupa data numerik,
karakter, atau biner dan pada program, seperti misalnya source
program, objek program, dan program executable. Struktur yang
ada pada file ditunjukkan pada gambar 12.1.

FILE
[ I |
RECORD .. RECORD
|
| | l
FIELD FIELD FIELD
|
[ | [
BYTE .. BYTE

(8 BIT)

Gambar 12.1. Struktur data pada file
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Dalam pembuatan program yang sesungguhnya, operasi
pada file memegang peranan penting karena selama program
berjalan, data harus disimpan dalam file. Sebagian besar aplikasi
menggunakan media disk untuk membaca atau merekam data.
Data yang tersimpan di dalam disk akan disimpan dalam bentuk
kesatuan yang disebut file. Pengertian dari file sendiri adalah
kumpulan byte-byte yang disimpan dalam media penyimpanan.
File merupakan komponen yang bertipe data sama, yang
jumlahnya tidak tentu, yang dapat ditambah atau dikurangi jika
dibutuhkan. File terdiri dari kumpulan record yang masing-
masing terdiri dari satu atau beberapa field, dan setiap field
terdiri dari satu atau beberapa byte, yang masing-masing byte
merupakan susunan 8 bit.

Operasi yang ada pada file sendiri terdiri dari tiga
komponen yaitu, membuka atau mengaktifkan file,
melaksanakan proses pada file dan menutup file. File adalah
komponen penting dalam bahasa pemrograman Python yang
harus diperhatikan. Karena pasti akan dilakukan pembacaan file
untuk pengolahan data atau menulis kode di dalamnya. Python
memiliki mode operasi yang dapat digunakan oleh pengguna
saat menangani file. mulai dengan menghapus, menulis,
mengubah nama, dan menambahkan data ke file. Operasi pada
file ini bekerja dengan semua jenis ekstensi file, termasuk file
teks (.txt) dan file biner. Penanganan file telah berkembang dari
bahasa pemrograman satu ke bahasa pemrograman lainnya,
tetapi untuk implementasinya menjadi sulit ataupun panjang,
sedangkan  bahasa  pemrograman  Python  mendukung
penanganan file yang lebih mudah dan memungkinkan
pengguna menangani berkas, seperti membaca dan menulis
berkas, serta banyak opsi penanganan berkas lainnya. Seperti
konsep Python lainnya, konsep ini juga sederhana dan singkat
(Murugesh, T. S., Vasudevan, S. K., & Pulari, S. R. 2024).
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Pesan  Konfirmasi:  Program  mencetak pesan  untuk
mengkonfirmasi bahwa data telah ditulis dengan berhasil.

KESIMPULAN

Operasi file memegang peranan yang penting dalam
pengelolaan file. Pada pembuatan pemrograman yang
sesungguhnya operasi file memegang peranan yang sangat
penting karena pada saat program dijalankan data berada pada
file. Secara umum operasi file terdiri dari tiga tahapan yaitu,
membuka atau mengaktifkan file, melaksanakan proses file dan
menutup file. Python sebagai salah satu Bahasa Pemrograman
yang mudah dipelajari dan digunakan memberikan beberapa
alternatif untuk operasi file. Proses membaca, menulis, dan
mengelola file dengan fungsi open(), read(), write(), close() dan
beberapa fungsi lainnya. Sementara mode biner memungkinkan
pengolahan file non-teks, pernyataan with memastikan file
selalu tertutup dengan benar. Penanganan kesalahan adalah alat
yang harus digunakan secara konsisten untuk memastikan
bahwa program tetap berjalan meskipun terjadi masalah saat
mengakses file.
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ALGORITMA DAN PEMROGRAMAN
DENGAN BAHASA PEMROGRAMAN
PYTHON

Buku ALGORITMA DAN PEMROGRAMAN DENGAN BAHASA
PEMROGRAMAN PYTHON nEsELER panduan
komprehensif yang dirancang untuk pemula yang ingin
belajar bahasa pemrograman Python beserta struktur
algoritmanya. Buku ini mencakup berbagai konsep
Algoritma dan Pemrograman, mulai dari Pengantar dan
Struktur Algoritma, Notasi, Pengenalan Python, hingga
sampai konsep dasar dalam membuat program seperti
variabel, tipe data, operator, array, dan pointer.
Berdasarkan pendekatan yang praktis dan disertai
dengan contoh-contoh kode pemrograman Python yang
mudah diikuti, buku ini membantu pembaca memahami
cara menulis dan menjalankan program Python dalam
konsep Algoritma dan Pemrograman. Setiap bab
dilengkapi dengan contoh pemrograman yang bertujuan
untuk menguatkan pemahaman pembaca terhadap
materi yang telah dipelajari. Selain itu, buku ini juga
menyajikan operasi file pada python yang dapat
membantu pembaca mengaplikasikan berbagai operasi
file ke pemrograman Python yang telah dibuat.
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